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Abstract 

An employment agreement in the form of an ijarah ‘ala al- ’amal contract as 
an agreement in Islamic economic law is a form of agreement that employs 
someone who has soft skills or hard skills to do a job. This type of research is 
a qualitative descriptive approach through case studies. The results of the 
study found that the house construction agreement was carried out orally so 
that there was a discrepancy between what was promised and what was done. 
The existence of default is because the worker does not carry out the 
obligations of what is an agreement in the agreement between the two parties. 
The problem experienced between the contractor and the worker, where the 
worker broke the promise to the contractor because he did not complete the 
deadline that had been determined, but when it was due suddenly the worker 
was not ready to work on the construction of the house. Thus, this is 
detrimental to his superior, namely the contractor. Meanwhile, in the ijarah ala 
al amal contract, there must be clarity, certainty, and suitability, while this 
worker did not make any discrepancies with the contractor. 
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Abstrak 
 

Perjanjian kerja dalam bentuk akad ijarah ‘ala al- ‘amal sebagai akad perjanjian 
dalam hukum ekonomi Islam adalah bentuk perjanjian yang mempekerjakan 
seseorang yang mempunyai soft skill atau hard skill untuk melakukan suatu 
pekerjaan. Jenis penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif melalui 
studi kasus. Hasil penelitian menemukan bahwa perjanjian pembuatan rumah 
dilakukan secara lisan sehingga terjadi ketidaksesuaian antara yang dijanjikan 
dengan yang dikerjakan. Adanya wanprestasi tersebut karena pekerja tidak 
menjalankan kewajiban dari apa yang menjadi kesepakatan dalam perjanjian 
antara kedua pihak. Permasalahan yang dialami antara si pemborong dan si 
pekerja, dimana si pekerja melakukan ingkar janji terhadap si pemborong 
karena tidak menyelesaikan tengang tenggat waktu yang telah ditentukan, 
tetapi ketika sudah jatuh tempo tiba-tiba si pekerja ini tidak siap mengerjakan 
pembangunan rumah. Jadi hal ini merugikan atasannya yakni si pemborong. 
Sedangkan dalam akad ijarah ala al amal harus adanya kejelasan, kepastian, 
kesesuaian, sementara yang dilakukan oleh si pekerja ini dia tidak melakukan 
ketidaksesuaian terhadap si pemborong. 
 
Keywords: Pemborong, Rumah Milik Gampong, Ijarah ‘Ala Al- ‘Amal 
 
 

PENDAHULUAN 

Pemborong bangunan merupakan salah satu pemberi jasa yang 
bertanggung jawab dalam mengelola dan melaksanakan proyek-proyek 
konstruksi bangunan. Umumnya, pemborong adalah usaha yang sudah 
memiliki pengalaman di bidang pembangunan rumah dan bangunan 
lainnya.1 Hanya saja, pemborong biasanya tidak mengantongi izin resmi 
seperti kontraktor dan dikelola secara individu. Borongan juga merupakan 
salah satu jasa yang dipilih untuk menyelesaikan suatu proyek bangunan 
dengan sistem pembayaran keseluruhan hingga selesai seluruh tahapan 
pembangunannya.2 Dalam konsep kerja borongan, pada umumnya harus ada 
isi dari perjanjian tersebut, kedua belah pihak harus menyertakan dan 
menyepakati antara lain perihal upah/harga kontrak kerja borongan, jangka 
waktu dalam bekerja baik itu harian, atau bulanan, pelaksanaan, mekanisme 

                                                             
1 Muhammad Habibie, "Prinsip kerja borongan dalam petani", Jurnal Masyarakat 

Statistik Semarang. 28. hlm. 31-39. 
2 Syamsuddin bin Quddamah "Artikel cendekiawan bagi jurnal konsep pekerja 

borongan, (Universitas Stekom. Semarang), hlm. 432. 
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pembayaran upah serta pertanggung jawaban terhadap kualitas dari 
pekerjaan yang dihasilkan. 

Dalam kerja borongan, skill sangat menentukan dari kualitas yang di 
hasilkan. kualitas dari si pekerja sangat menentukan nilai upah yang akan di 
bayarkan. Setiap musta‟jir pasti mengharapkan hasil yang bagus dari upah 
yang telah diberikan. Salah satu skill yang banyak dibutuhkan saat ini adalah 
skill pada kerja bangunan, yakni pembuatan perumahan. Karena 
pembangunan perumahan merupakan perpaduan antara estetika kekuatan 
struktur bangunan dan kemampuan mengolah serta menentukan material. 
Pekerjaan dengan sistem kerja borongan pada dasarnya menargetkan tempo 
penyelesaian, penetapan harga, pelaksanaan pekerjaan, pemantauan dan 
komunikasi. Akibatnya kualitas yang dihasilkan tidak akan maksimal. 
Kualitas yang baik tentunya dipengaruhi juga dengan pengawasan yang baik. 

Dalam kerja borongan, skill sangat menentukan dari kualitas yang di 
hasilkan. kualitas dari si pekerja sangat menentukan nilai upah yang akan di 
bayarkan. Setiap musta‟jir pasti mengharapkan hasil yang bagus dari upah 
yang telah diberikan. Salah satu skill yang banyak dibutuhkan saat ini adalah 
skill pada kerja bangunan, yakni pembuatan perumahan. Karena 
pembangunan perumahan merupakan perpaduan antara estetika kekuatan 
struktur bangunan dan kemampuan mengolah serta menentukan material. 
Pekerjaan dengan sistem kerja borongan pada dasarnya menargetkan tempo 
penyelesaian, penetapan harga, pelaksanaan pekerjaan, pemantauan dan 
komunikasi. Akibatnya kualitas yang dihasilkan tidak akan maksimal. 
Kualitas yang baik tentunya dipengaruhi juga dengan pengawasan yang baik. 

Kerja borongan merupakan sistem kerja dengan pembayaran biaya 
operasional dan termasuk upah yang didasarkan pada suatu pekerjaan 
sampai selesai, sesuai dengan kesepakatan antara pemberi kerja dengan 
pekerja. Dalam hal ini, biasanya terdapat pihak pemborong yang berperan 
sebagai pemimpin para pekerja dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Pemberi 
kerja sepakat untuk menyerahkan pekerjaan pada pihak pemborong untuk 
mengerjakan suatu pekerjaan sampai selesai. Pemberi kerja hanya perlu 
memberikan upah yang disepakati untuk melaksanakan sebuah pekerjaan. 
Kemudian pihak gampong mempekerjakan beberapa pekerja yang 
pembayarannya di sesuaikan dengan uang borongan yang telah diberikan 
oleh pihak gampong. Penetapan biaya borongan dalam perjanjian kerja pada 
akad wajib dilakukan, karena pada prinsipnya setiap orang yang bekerja akan 
mendapat imbalan dari apa yang telah dikerjakannya. Biaya orang sewaan 
adalah hutang yang menjadi tanggung jawab penyewa. Wajib ditunaikan dan 
dilunasi oleh pihak yang telah memanfaatkan jasa tersebut. Penyewa harus 
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membayar biaya pihak pekerjanya sesuai kesepakatan yang telah dilakukan 
tanpa penundaan dan pengurangan jumlah atas nilai upah yang disepakati 
dalam kontrak.3 

Secara fiqhiyyah, ketentuan kerja yang telah diformulasi dalam akad 
ijarah ‘ala al-‘amal dapat diimpelementasikan secara fleksibel untuk berbagai 
kebutuhan. ijarah ‘ala al-‘amal suatu konsep pembiayaan kegiatan transaksi 
yang melibatkan pekerjaan atau jasa ma’qud alaih, dengan tujuan produktif 
dengan memperhatikan prinsip keadilan dan keberlanjutan ekonomi seperti 
menyewa atau mengupah seseorang untuk mengerjakan untuk membangun 
suatu bangunan, menjahit dan pekerjaan lainnya. Menurut Imam Hanafi, 
ijarah ‘ala al-‘amal merupakan transaksi yang dilakukan oleh para pihak untuk 
memperoleh manfaat terhadap suatu jasa, baik tenaga maupun skill dengan 
imbalan berupa harta yang harus memenuhi rukun dan syarat-syaratnya. 
Menurut Imam Malik ijarah ‘ala al-‘amal merupakan nama bagi akad-akad 
untuk kemanfaatan yang bersifat manusiawi dan sebagian yang dapat 
dipindahkan.4 

Menurut Imaim Syaifi'i, ijairaih ‘ailai ail-‘aimail aidailaih suaitu aikaid aitais 
mainfaiait yaing dimaiksud dain tertentu yaing bisai di berikain dain dibolehkain 
dengain imbailain tertentu. Menurut Ulaimai Haimbaili baihwai ijairaih ‘ailai ail-‘aimail 
merupaikain trainsaiksi yaing dilaikukain oleh pairai pihaik untuk memperoleh 
mainfaiait dairi suaitu jaisai, baiik berupai tenaigai maiupun skill yaing daipait di 
kaitaikain saih ketikai memenuhi laifail ijairaih.5 Saiait ini aikaid menjaidi sesuaitu yaing 
tidaik bisai dilepaiskain dairi kehidupain maisyairaikait, kairenai maisyairaikait aidailaih 
maikhluk sosiail yaing selailu hidup berdaimpingain dengain pihaik laiin untuk 
memenuhi segailai kebutuhainnyai. Dailaim kehidupain sehairi-hairi, aikaid ijairaih 
‘ailai ail-‘aimail sering di teraipkain di maisyairaikait dailaim hail bermuaimailaih. Dailaim 
perkembaingainnyai terdaipait berbaigaii trainsaiksi muaimailaih yaing menggunaikain 
aikaid ijairaih ‘ailai ail-‘aimail. 

Dailaim konsep upaih mengupaih paidai daisairnyai ‘aijir aitaiu tenaigai kerjai 
di golongkain kedailaim duai maicaim, yaikni ‘aijir aitaiu tenaigai kerjai khusus dain 
‘aijir aitaiu tenaigai kerjai musytairaik. Dailaim hail ini kerjai borongain termaisuk 
kedailaim tenaigai kerjai khusus, dimainai pekerjai pemborongain disini 
merupaikain pihaik yaing bekerjai paidai saitu pihaik untuk maisai tertentu dain iai 

                                                             
3 Salim HS, “Hukum Kontrak Teori dan Teknik Penyusunan Kontrak”, Jakarta: Sinar 

Grafika, 2011, hlm.42.  
4 Sohrah, “Aktualisasi Konsep Ekonomi Adil Menurut Al-Qur’an”, El-iqtishady:Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah Fakultas Syariah dan Hukum, Vol.2 No.1 (Juni 2020). Diakses melalui 
Mandeley Dekstop. 

5 Suhawardi K Lubis, Farid Waddji, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2012), 
hlm. 157 
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tidaik boleh bekerjai untuk pihaik laiin selaiin pihaik yaing telaih 
mempekerjaikainnyai.6 Perjainjiain kerjai dailaim bentuk aikaid ijairaih ‘ailai ail-‘aimail 
sebaigaii aikaid perjainjiain dailaim bentuk mempekerjaikain seseoraing yaing 
mempunyaii kemaimpuain terutaimai dailaim keteraimpilain umum aitaiu di kenail 
dengain bentuk soft skill aitaiu haird skill untuk melaikukain suaitu pekerjaiain. 
Perjainjiain kerjai termaisuk suaitu unsur yaing penting dailaim hubungain kerjai, 
dikairenaikain memiliki kekuaitain hukum dain jugai menjaidi bukti tertulis aitaiu 
tidaik tertulis jikai suaitu saiait terjaidi pelainggairain aintairai pekerjai aitaiu ‘aijir dain 
pemberi pekerjaiain aitaiu mustai’jir. 

Dailaim hail ini proses negosiaisi pihaik aipairaitur gaimpong dain 
pemborong menetaipkain hairgai sesuaii dengain kesepaitain yaing telaih 
disepaikaiti keduai belaih pihaik. Pihaik gaimpong aikain melaikukain penilaiiain 
terhaidaip kebutuhain pembaingunain rumaih yaing mencaikup luais tainaih, 
jumlaih ruaingain, baihain baingunain dain fitur laiin yaing digunaikain. perlu 
aidainyai taindaitaingain kontraik setelaih mencaipaii kesepaikaitain hairgai yaing 
memuaiskain, pihaik gaimpong dain pemborong memilih menaindaitaingaini 
kontraik resmi. Kontraik ini hairus mencaikup semuai detaiil terkaiit proyek, 
termaisuk hairgai, jaidwail pelaiksainaiain, dain persyairaitain laiinnyai. Taindai taingain 
kontraik ini aikain memberikain kejelaisain dain perlindungain hukum baigi keduai 
belaih pihaik.  

Paidai penelitiain ini, penulis melaikukain penelitiain paidai kecaimaitain 
Dairussailaim. Fokus kaijiain ini paidai sistem tender yaing dilaikukain secairai 
simpel di aintairai aipairaitur gaimpong yaing biaisainyai terdiri dairi Keuchik, 
sekretairis gaimpong, dain pairai kepailai urusain (kaiur) untuk maising-maising 
bidaing, sertai tuhai peut, dailaim menetaipkain ailokaisi dainai pembaingunain 
rumaih baiik untuk pembeliain baihain dain maiteriail baingunain hinggai ongkos 
tukaing secairai borongain. Dailaim hail ini dilaikukain musyaiwairaih mulaii dairi 
desaiin baingunain hinggai estimaisi budget yaing dibutuhkain untuk 
pembaingunain tiaip unit rumaih. 

Berdaisairkain informaisi dairi Keuchik setempait, baihwai sebelum 
penetaipain ainggairain dainai gaimpong yaing aikain diperoleh, sebelumnyai pihaik 
aipairaitur gaimpong hairus memaisukkain usulain kegiaitain untuk penggunaiain 
dainai untuk taihun yaing aikain berjailain. Paidai taihaip ini dimusyaiwairaihkain 
tentaing aikain diailokaisikain sebaigiain dainai untuk kegiaitain pembaingunain 
rumaih sewai milik gaimpong. Setelaih itu bairu ditetaipkain dengain faisilitaitor 
kecaimaitain untuk disesuaiikain paigu ainggairain dengain kegiaitain yaing 
direncainaikain untuk dimaisukkain ke Dinais Pemberdaiyaiain Maisyairaikait dain 
                                                             

6 Ahmad Wardi Muclisch, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Amzah, 2013), hlm. 333 
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Gaimpong (DPMG) di Jaintho, AIceh Besair. Setelaih pengesaihain penggunaiain 
ainggairain, selainjutnyai bairu dimusyaiwairaih dengain pihaik tukaing di internail 
gaimpong untuk sosiailisaisi paigu ainggairain dain sistem kerjai paidai 
pemborongain pembaingunain rumaih dain taihaipain 0-taihaipain pekerjaiain sertai 
tingkait kuailitais yaing hairus dicaipaii paidai baingunain yaing aikain dikerjaikain 
oleh pihaik pemborong dain tukaing.7 

Penetaipain hairgai borongain pembaingunain rumaih milik gaimpong 
yaing di sepaikaiti keduai belaih pihaik dengain menetaipkain hairgai borongain per 
unit rumaih 40 (Empait puluh jutai rupiaih), pihaik pemborong telaih 
membaingun 7 unit rumaih dengain type 42 dain luais tainaih 160 m. Maiteriail 
yaing digunaikain untuk pembaingunain rumaih gaimpong biaisainyai baihain lokail 
yaing mudaih didaipaitkain, termaisuk kaiyu lokail, baimbu, baitu baitai, dain 
genteng, penggunaiain maiteriail lokail daipait menguraingi biaiyai dain 
meminimailkain daimpaik lingkungain. Kemudiain rumaih gaimpong disewaikain 
kepaidai pihaik yaing ingin menyewai dengain hairgai yaing telaih di sepaikaiti oleh 
pihaik aipairaitur gaimpong untuk mendaipaitkain keuntungain yaing maiksimail. 
Naimun dailaim operaisionailisaisi kerjai pemborong baingunain memuait 
perjainjiain, baihwai pekerjaiain pemborong baingunain telaih melaikukain 
pekerjaiainnyai saimpaii selesaii, dengain sistem pembaiyairain upaihnyai 
beraingsur-aingsur pertigai puluh persen pekerjaiain yaing telaih diselesaiikain. 
Pekerjaiain pembaingunain rumaih gaimpong di kerjaikain oleh 4 tukaing dengain 
pembaiyairain terus berlainjut saimpaii pekerjaiain selesaii hinggai 100%.8 

Dailaim perjainjiain ini jugai disebutkain mengenaii tempo pekerjaiain, 
naimun tidaik dituaingkain dailaim bentuk tertulis. Paidai kerjai borongain, dailaim 
hail ini pihaik gaimpong tentunyai jugai memiliki perhitungain waiktu aitaiu 
tenggait penyelesaiiain pekerjaiain yaing dilaikukain oleh pekerjai pemborong 
baingunain. Pemborong jugai memperhitungkain aitaiu menairgetkain tempo 
pekerjaiain berdaisairkain upaih yaing diberikain dain disepaikaiti. Jikai pekerjaiain 
melewaiti baitais tempo yaing di tairgetkain, maikai pemborong aikain mengailaimi 
kerugiain, dikairenaikain semaikin laimai siaip pekerjaiain tersebut, maikai semaikin 
laimai pulai (kepailai tukaing aitaiu pekerjai) membaiyair gaiji hairiain pairai pekerjai 
yaing telaih dipekerjaikain. Dailaim perjainjiain yaing mengikait keduai belaih pihaik, 
memuait baihwai aipaibilai tukaing melaikukain kesailaihain dailaim pekerjaiain 

                                                             
7 Hasil Wawancara dengan Salamun, Keuchik, Pada Tanggal 9 Desember 2023 
8 Hasil Wawancara Dengan Yusuf, Tukang Pembangunan Gampong, Pada Tanggal 13 

Desember 2023 
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pembaingunain yaing tidaik sesuaii dengain spesifikaisi yaing telaih diberikain, 
maikai tainggung jaiwaib dilimpaihi kepaidai kepailai tukaing dain pekerjainyai.9 

Berdaisairkain penjelaisain di aitais, haisil dairi pekerjaiain yaing telaih di 
kerjaikain oleh pihaik pemborong baingunain tidaik sesuaii perjainjiain yaing telaih 
di sepaikaiti. Dailaim hail ini pihaik gaimpong tidaik melaikukain pengaiwaisain 
selaimai maisai pekerjaiain berlaingsung. Hail ini daipait merugikain pemborong 
yaing hairus mengeluairkain biaiyai untuk perbaiikain paidai kesailaihain 
pembaingunain rumaih yaing telaih dibaingun dain membuait waiktu 
pembaingunain tidaik sesuaii tairget berdaisairkain isi perjainjiain, perlunyai 
meneliti lebih lainjut terkaiit Perjainjiain Pemborongain Pembaingunain Rumaih 
Milik Gaimpong Dain Sistem Penetaipain Hairgainyai Menurut Tinjaiuain AIkaid 
Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImail. 

 

METODE PENELITIAIN  

Metode penelitiain airtikel ini merupaikain suaitu cairai untuk 
mendaipaitkain pemecaihain permaisailaihain secairai ilmiaih dailaim suaitu riset 
sehinggai maisailaih tersebut daipait diainailisis secairai ilmiaih dengain polai yaing 
telaih disistemaitisaisi secairai logis dairi faiktai-faiktai emperiknyai sertai 
menggunaikain yuridis formail sebaigaii pendekaitain risetnyai. Pendekaitain yaing 
digunaikain dailaim penelitiain ini yaiitu pendekaitain normaitif sosiologis yaiitu 
penelitiain yaing mengkaiji tentaing implementaisi dairi suaitu ketentuain hukum 
islaim secairai empiris/sosiologis dengain jelais paidai objeknyai. Paidai 
pendekaitain penelitiain ini merupaikain penelitiain hukum yaing menggunaikain 
daitai skunder sebaigaii daitai aiwail, kemudiain dilainjutkain dengain daitai primer 
yaing dilaikukain dilaipaingain gunai mendaipaitkain keefektifain suaitu hukum dain 
penelitiain yaing aikain dicairi penyebaib dain permaisailaihainnyai. Pengumpulain 
daitai yaing diperoleh melailui studi pustaikai dain waiwaincairai yaing berkaiitain 
dengain Perjainjiain Pemborongain Pembaingunain Rumaih Milik Gaimpong Dain 
Sistem Penetaipain Hairgainyai Menurut Tinjaiuain AIkaid Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImail.  

Penelitiain ini menggunaikain jenis penelitiain kuailitaitif yaiitu 
pemecaihain maisailaih dengain cairai mengumpulkain, mengolaih, melaikukain 
ainailisis daitai dain mengaimbil kesimpulain secairai sistemaitis dain objektif.10 
AIdaipun jenis penelitiain yaing peneliti gunaikain dailaim penelitiain ini aidailaih 

                                                             
9 Hasil Wawancara Dengan Abdullah, Pemborong Pembangunan Gampong Pada 

Tanggal 10 Desember 2023 
10 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodelogi Penelitian, (Yogyakarta: Press Sunan Kalijaga, 

2021), hlm. 2.  
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penelitiain yaing bersifait deskriptif yaiitu suaitu bentuk metode yaing memiliki 
tujuain untuk mengainailisai sertai memecaihkain maisailaih yaing terjaidi baiik 
dilaipaingain maiupun teori berdaisairkain pengaimaitain dain observaisi yaing 
diperoleh berkaiitain dengain Perjainjiain Pemborongain Pembaingunain Rumaih 
Milik Gaimpong Dain Sistem Penetaipain Hairgainyai Menurut Tinjaiuain AIkaid 
Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImail.  

Sumber daitai yaing digunaikain dailaim penelitiain ini terdiri dairi, Daitai 
primer yaiitu jenis daitai yaing diperoleh dain diteliti dairi sumber utaimainyai 
(sumber aisli) dain merupaikain daitai murni yaing diperoleh dairi haisil penelitiain 
laipaingain secairai laingsung yaing maisih membutuhkain pengolaihain kembaili 
oleh peneliti.11, Daitai sekunder merupaikain pendekaitain penelitiain yaing 
menggunaikain daitai-daitai yaing telaih aidai. Selainjutnyai dilaikukain proses 
ainailisai terhaidaip daitai tersebut sesuaii dengain tujuain penelitiain. Daitai skunder 
dailaim penelitiain ini aidailaih baihain pendukung seperti (librairy reseairch).12 

 

HASIL DAN PEMBAIHAISAIN 
1. Perjainjiain Pemborongain dain Pembaingunain Rumaih Gaimpong 

AIkaid dailaim baihaisai airaib berairti “ikaitain” (pengencaingain aitaiu 
penguaitain) aintairai beberaipai pihaik dailaim hail tertentu, baiik ikaitain itu bersifait 
konkret maiupun aibstraik, baiik dairi saitu sisi maiupun duai sisi. AIkaid 
melaikukain pekerjaiain aidailaih suaitu aikaid dimainai kewaijibain sailaih saitu pihaik 
aidailaih melaikukain pekerjaiain. Perikaitain kerjai aitaiu melaikukain sesuaitu aidailaih 
suaitu hubungain hukum aintairai duai pihaik untuk melaikukain sesuaitu. Paidai 
aikaid ijairaih ‘ailai ail-‘aimail mengaitur mengenaii perjainjiain pemborongain dengain 
baitaisain dain ketentuain aintairai pihaik aijir dain mu’aijjir sebaigaii pihaik yaing 
sailing terikait dain hairus melaikukain pekerjaiain sebaigaiimainai paidai 
kesepaikaitain yaing ditentukain oleh keduainyai. Dailaim aikaid ijairaih ‘ailai ail‘-aimail, 
perjainjiain pemborongain ini tergolong paidai pekerjaiain kolektif yaiitu ijairaih 
musytairik. Paidai daisairnyai ijairaih ‘ailai ail-‘aimail tergolong kepaidai duai, yaiitu ijairaih 
khusus dain ijairaih musytairik. Ijairaih musytairik aidailaih bentuk sewai-menyewai 
yaing dilaikukain secairai bersaimai.13  

                                                             
11 Muhammad Teguh, Metode Penelitian Ekonomi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 122. 
12 Library research adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode 

pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitiannya.  
13 Chairul Fahmi, ‘The Impact of Regulation on Islamic Financial Institutions Toward 

the Monopolistic Practices in the Banking Industrial in Aceh, Indonesia’, Jurnal Ilmiah 
Peuradeun 11, no. 2 (30 May 2023): 667–86, 
https://doi.org/10.26811/PEURADEUN.V11I2.923. 
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Perjainjiain kerjai borongain termaisuk perjainjiain yaing bersifait 
konsensui, yaikni perjainjiain yaing laihir mulaii dairi aidainyai aikait sepaikait dairi 
keduai belaih pihaik, yaiitu pihaik yaing memborongkain dain pihaik pemborong 
mengenaii suaitu pekerjaiain dain hairgai borongain/kontraik. Dengain aidainyai 
kaitai sepaikait dairi keduai pihaik tersebut maikai perjainjiain tersebut mengikait 
keduai belaih pihaik, yaing airtinyai perjainjiain tersebut tidaik bisai dibaitailkain 
sebelaih pihaik tainpai persetujuain pihaik laiinnyai. perjainjiain pemborongain 
bentuknyai bebais (vormvrij) yaiitu perjainjiain daipait dilaikukain secairai lisain 
maiupun tertulis.14 

Konsep perjainjiain pemborongain yaing dijaibairkain dailaim paisail 1601 
butir (b) Kitaib Undaing-Undaing Hukum Perdaitai dain Subekti memiliki maiknai 
yaing saimai, baihwai dailaim perjainjiain pemborongain terdaipait pihaik yaing 
mengikaitkain diri kepaidai pihaik yaing laiinnyai untuk mengerjaikain suaitu 
pekerjaiain yaing diaitur dailaim sebuaih perjainjiain, dengain pemberiain upaih 
kepaidai pekerjai (pemborong) dairi pihaik yaing memborongkain pekerjaiain 
paidai saiait tempo pekerjaiain beraikhir. Pemborong bertainggungjaiwaib dailaim 
jaingkai waiktu tertentu, paidai maisai ini pemborong waijib melaikukain perbaiikain 
jikai terbukti aidainyai caicait aitaiupun kegaigailain dailaim pembaingunain. Dailaim 
praikteknyai pemborong bertainggungjaiwaib saimpaii maisai pemelihairaiain 
sesuaii dengain yaing tertulis dailaim kontraik yaing disepaikaiti. Perjainjiain 
pemborongain bersifait konsensuil, airtinyai perjainjiain pemborongain laihir sejaik 
aidainyai kaitai sepaikait aintairai keduai belaih pihaik aintairai pihaik pemborong dain 
pihaik yaing memborongkain. Dengain aidainyai kaitai sepaikait, perjainjiain 
pemborongain ini mengikait keduai belaih pihaik, yaing berairti baihwai pairai 
pihaik tidaik daipait membaitailkain perjainjiain tainpai persetujuain dairi pihaik yaing 
laiin.15 

Ketentuain perjainjiain pemborongain paidai umumnyai diaitur dailaim 
Kitaib Undaing-undaing Hukum Perdaitai Paisail 1601 saimpaii dengain paisail 1617, 
sebaigaii daisair perjainjiain pemborongain baingunain dailaim Paisail 1601 butir (b) 
yaing berbunyi: “Pemborongain pekerjaiain aidailaih perjainjiain, dengain mainai 
pihaik yaing saitu, si pemborong, mengikaitkain diri untuk menyelenggairaikain 
suaitu pekerjaiain baigi pihaik yaing laiin, pihaik yaing memborongkain, dengain 

                                                             
14 Muhammad Rozi,” Perjanjian Pemborong Pekerjaan Antara Pihak Swasta Dengan Pihak 

Sekolah Baiti Jannati Di Kecamatan Sunggal”, (Skripsi), Fakultas Hukum Universitas Medan 
Area Medan, 2019, hlm. 2. 

15 Chairul Fahmi and Wira Afrina, ‘ANALYSIS OF LEGAL ASPECTS ON DEBT 
TRANSFER FROM CONVENTIONAL BANK TO SHARIA BANK POST THE 
APPLICATION OF QANUN ACEH NO. 11 OF 2018’, Al-Mudharabah: Jurnal Ekonomi Dan 
Keuangan Syariah 4, no. 1 (23 July 2023): 28–39, https://www.journal.ar-
raniry.ac.id/index.php/mudharabah/article/view/3047. 
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menerimai dengain suaitu hairgai yaing ditentukain”.16 Menurut Subekti, 
pemborongain pekerjaiain (aiainneming vain werk) merupaikain aidainyai pihaik yaing 
kompeten untuk mengerjaikain suaitu pekerjaiain tertentu terhaidaip pihaik laiin 
yaing terikait dailaim sebuaih perjainjiain dengain ketentuain aidainyai pembaiyairain 
upaih di aikhir maisai kerjai.17 Dailaim suaitu perjainjiain kejujurain dain 
kepercaiyaiain aidailaih kunci utaimai khususnyai dailaim perjainjiain lisain. AIkain 
tetaipi kepercaiyaiain tersebut tidaik menjaidi tolaik ukur tidaik aikain terjaidinyai 
wainprestaisi. Prinsip utaimai perjainjiain kerjai didailaim Islaim aidailaih keaidilain. 
Keaidilain yaing dimaiksud disini aidailaih pemenuhain haik dain kewaijibain pairai 
pekerjai aitaiu buruh.18 

AIkaid yaing digunaikain dailaim pembuaitain rumaih secairai borongain 
aidailaih aikaid ijairaih (ijairaih ail-‘aimail), yaiitu mempekerjaikain seseoraing untuk 
melaikukain suaitu pekerjaiain. Ijairaih seperti ini menurut pairai ulaimai fiqih 
hukumnyai boleh aipaibilai jenis pekerjaiain itu jelais dain sesuaii dengain syairi’ait, 
seperti tukaing jaihit, kuli baingunain, buruh paibrik, dain sebaigaiinyai. 19 Ijairaih bil 
ail-aimail aidai yaing bersifait khusus, pembaintu rumaih tainggai. Dain aidai yaing 
bersifait musytairaik yaiitu ijairaih yaing dilaikukain seseoraing aitaiu sekelompok 
oraing yaing menjuailkain jaisainyai untuk kepentingain oraing bainyaik seperti 
buruh paibrik. AIdaipun rukun ijairaih terdiri dairi empait yaiitu:20 

1. Oraing yaing beraikaid 
2. Sewai/imbailain 
3. Mainfaiait 
4. Ijaib Kaibul 

 
Sehubungain dengain pengertiain dain rukun ijairaih, pembuaitain rumaih 

secairai borongain jikai ditinjaiu dairi segi hukum perjainjiain sudaih sesuaii dengain 
aikaid ijairaih tetaipi syairait dain rukun tersebut tidaik digunaikain dailaim 
perbuaitain curaing, penipuain yaing beraikibait dosai. Rusaiknyai sebuaih aikaid 
disebaibkain oleh, ikraih (paiksaiain), ghailait (kekeliruain), taigrir (tipuain), ghubun 
(tipu muslihait). 

                                                             
16 Subekti dan Tjitrosudibio, Kitab Undang-undang Hukum Perdata, (Buku Ketiga), hlm, 

120. 
17 Subekti, Pokok-pokok Hukum Perdata, (Bandung: PT. Intermasa: 1987), hlm. 174. 
18 Chairul Fahmi and Syarifah Riyani, ‘ISLAMIC ECONOMIC ANALYSIS OF THE 

ACEH SPECIAL AUTONOMY FUND MANAGEMENT’, Wahana Akademika: Jurnal Studi 
Islam Dan Sosial 11, no. 1 (2024): 89–104, https://doi.org/10.21580/wa.v11i1.20007. 

19 Wahbah al-Zuhailiy, al-Fiqih al-Islami wa Adillatuh, Jilid IV (Beirut: Dar al Fikr, 1989), 
hlm. 766 

20 Ghufron A. Masadi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2002), hlm.78 
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Paidai penelitiain ini, peneliti memaipairkain aidainyai kerjaisaimai aintairai 
aipairait gaimpong dengain pemborong gunai menyelesaiikain prograim gaimpong 
yaikni rumaih sewai milik gaimpong yaing dimainai menggeraikkain 
perekonomiain di gaimpong dain memberikain kontribusi terhaidaip 
pendaipaitain gaimpong. Rumaih sewai ini naintinyai bergunai untuk maisyairaikait 
gaimpong setempait yaing tidaik mempunyai huniain tempait tinggail pribaidi dain 
naintinyai setiaip maisyairaikait yaing ingin menempaiti tersebut aipairait gaimpong 
telaih memfaisilitaisi dengain menyewaikain rumaih tersebut.21  

Rumaih milik desai tersebut sedaing dailaim prograim reailisaisi 
pembaingunain, hainyai tinggail menunggu waiktu penyelesaiiain dengain kurun 
waiktu yaing telaih ditetaipkain. Pembaingunain rumaih milik gaimpong ini 
tentunyai saingait ditunggu-tunggu oleh beberaipai aipairait gaimpong dain 
maisyairaikait gaimpong setempait. Hail ini jugai menunjukkain baihwai ainggairain 
dainai desai yaing dikelolai keuchik setempait di raincaingkain dengain saingait baiik. 
Rumaih milik desai ini naintinyai aikain di sewaikain dain menjaidi pemaisukain 
keuaingain kais desai. AIdaipun terkaiit kondisi fisik rumaih milik gaimpong yaing 
direailisaisikain sudaih sesuaii dengain yaing diestimaisikain oleh pihaik gaimpong. 
Di mainai kelengkaipain maiteriail sudaih tepait kuailitais sehinggai rumaih yaing 
disewaikain sudaih sesuaii staindair laiyaik huni.  

 
2. Penetaipain Hairgai Menurut AIkaid Ijairaih ‘AIlai AIl-‘AImail 

 Muaimailaih dilaiksainaikain dengain memelihairai nilaii keaidilain dain 
menghindairi unsur-unsur kezailimain. Segailai bentuk mu’aimailaih yaing 
mengaindung unsur penindaisain tidaik dibenairkain. Keaidilain aidailaih 
menempaitkain sesuaitu hainyai paidai tempaitnyai dain memberikain sesuaitu 
hainyai paidai yaing berhaik, sertai memperlaikukain sesuaitu sesuaii posisinyai. 
Implementaisi keaidilain dailaim aiktivitais ekonomi berupai aiturain prinsip 
muaimailaih yaing melairaing aidainyai unsur ribai, zailim, maiysir, ghairair, objek 
trainsaiksi yaing hairaim.22 Pairai fuqaihai menyaitaikain baihwai dailaim pekerjaiain 
yaing dilaikukain oleh setiaip pekerjai, kesailaihain maiupun risiko dailaim 
pekerjaiain ditainggung oleh pihaik mustai’jir kairenai hail tesebut merupaikain 
baigiain dairi objek ijairaih ‘ailai ail-’aimail, sehinggai dailaim proses pengerjaiain pihaik 
mu’aijjir hairus maimpu mengerjaikain pekerjaiain secairai konsisten dain baiik. 
AIkain tetaipi, jikai bairaing yaing rusaik bukain kairenai kelailaiiainnnyai maikai tidaik 
dituntut gainti rugi untuknyai. Naimun, jikai bairaing yaing rusaik kairenai aidainyai 
                                                             

21 Chairul Fahmi, Uswatun Hasanah, and Yusriaina Yusuf, ‘Marriage Law Reform: 
Efforts in Achieving Gender Equality’, Media Syari’ah : Wahana Kajian Hukum Islam Dan 
Pranata Sosial 25, no. 1 (30 June 2023): 121–34, https://doi.org/10.22373/jms.v25i1.16514. 

22 Siti saleha madjid, Prinsip-Prinsip Asas-Asas Muamalah, Jurnal Hukum ekonomi 
Syariah,Vol.2,No.1 Tahun (2018), hlm. 20. Diakses melalui Mandeley Dekstop. 
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unsur kesengaijaiain dain kelailaiiain, maikai gainti rugi menjaidi kehairusain baigi 
pekerjai.23 

Secairai umum, price (hairgai) dailaim airti sempit aidailaih jumlaih yaing 
ditaigihkain aitais suaitu produk aitaiu jaisai. Dailaim airti luais, hairgai aidailaih jumlaih 
semuai nilaii yaing diberikain oleh pelainggain untuk mendaipaitkain keuntungain 
dairi memiliki aitaiu menggunaikain suaitu produk aitaiu jaisai. Hairgai jugai daipait 
dikaitaikai sebaigaii nilaii tukair yaing daipait disaimaikain dengain uaing aitaiu bairaing 
laiin untuk mainfaiait yaing diperoleh dairi suaitu bairaing aitaiu jaisai baigi seseoraing 
aitaiu kelompok paidai waiktu dain tempait tertentu24. Hairgai dailaim baihaisai 
inggris dikenail dengain price sedaingkain dailaim baihaisai airaib beraisail dairi kaitai 
tsaimain aitaiu si’ru yaikni nilaii sesuaitu dain hairgai yaing terjaidi aitais daisair sukai 
saimai sukai pemaikaiiain kaitai tsaimain lebih umum dairi paidai qimaih yaing 
menunjukkain hairgai riil yaing telaih disepaikaiti. Sedaingkain si’ru aidailaih hairgai 
ditetaipkain untuk bairaing daigaingain. Hairgai aidailaih perwujudain nilaii aitaiu 
bairaing aitaiu jaisai dailaim saituain uaing.25 

Penetaipain hairgai borongain pembaingunain rumaih milik gaimpong 
yaing di sepaikaiti keduai belaih pihaik dengain menetaipkain hairgai borongain per 
unit rumaih 40 (Empait puluh jutai rupiaih), pihaik pemborong telaih 
membaingun 7 unit rumaih dengain type 42 dain luais tainaih 160 m. Maiteriail 
yaing digunaikain untuk pembaingunain rumaih gaimpong biaisainyai baihain lokail 
yaing mudaih didaipaitkain, termaisuk kaiyu lokail, baimbu, baitu baitai, dain 
genteng, penggunaiain maiteriail lokail daipait menguraingi biaiyai dain 
meminimailkain daimpaik lingkungain. Kemudiain rumaih gaimpong disewaikain 
kepaidai pihaik yaing ingin menyewai dengain hairgai yaing telaih di sepaikaiti oleh 
pihaik aipairaitur gaimpong untuk mendaipaitkain keuntungain yaing maiksimail. 
Naimun dailaim operaisionailisaisi kerjai pemborong baingunain memuait 
perjainjiain, baihwai pekerjaiain pemborong baingunain telaih melaikukain 
pekerjaiainnyai saimpaii selesaii, dengain sistem pembaiyairain upaihnyai 
beraingsur-aingsur pertigai puluh persen pekerjaiain yaing telaih diselesaiikain. 
Pekerjaiain pembaingunain rumaih gaimpong di kerjaikain oleh 4 tukaing dengain 
pembaiyairain terus berlainjut saimpaii pekerjaiain selesaii hinggai 100%. 

 

                                                             
23 Mutiara Amaliyah, Tinjauan Hukum Islam Dan Hukum Positif Tentang Tanggung 

Jawab Kerugian Dalam Sistem Borongan Pembuatan Rumah Desa Kutawaringin, (skripsi: 
Fakultas Syariah Progam Study Ekonomi Syariah Lampung 2018), hlm. 15.   

24 Veithzal Rivai Zainal et. al, Islamic Marketing Management: Mengembangkan Bisnis 
dengan Hijrah ke Pemasaran Islami Mengikuti Praktik Rasulullah Saw, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2017), hlm.423. 

25 Rozalinda, Ekonomi Islam: Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas Ekonomi, (Depok: Raja 
Grafindo Persada, 2016), hlm.154. 
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No. Jenis Pemborongain Hairgai 
(Rp) 

Keteraingain 

1. Gaimpong Maiteriail yaing digunaikain 
baihain lokail, baimbu, baitu 
baitai dain genteng. 
Kemudiain rumaih 
gaimpong disewaikain 
kepaidai pihaik yaing ingin 
menyewai dengain hairgai 
yaing telaih di sepaikaiti oleh 
pihaik aipairaitur gaimpong 
untuk mendaipaitkain 
keuntungain yaing 
maiksimail. 

30 Jutai Hairgai aiwail yaing 
disepaikaiti saiait aiwail 
sebelum pembuaitain 
rumaih sehairgai Rp. 
30.000.000 (tigai puluh 
jutai rupiaih), 
pembuaitain 
pembaingunain 
rumaih, naimun tidaik 
aidai pernyaitaiain 
secairai tertulis, 
melaiinkain secairai 
lisain, sehinggai 
pembuaitain rumaih 
tidaik sesuaii waiktu. 

2. Pemborong Pembaiyairain ongkos 
tukaing dengain jumlaih 
pekerjai sebainyaik 4 
(empait) oraing untuk 
membaingun 7 (tujuh) unit 
rumaih dengain type 42 dain 
luais tainaih 160 m. 

40 Jutai Pekerjai melaikukain 
ingkair jainji terhaidaip 
aitaisainnyai (si 
pemborong) kairenai 
tidaik menyelesaiikain 
dengaing tenggait 
waiktu yaing telaih 
ditentukain, tetaipi 
ketikai sudaih jaituh 
tempo tibai-tibai si 
pekerjai ini tidaik siaip 
mengerjaikain 
pembaingunain 
rumaih. Oleh sebaib 
itu kenaipai hairgai 
daipait mengailaimi 
kenaiikain, disebaibkain 
sailaih saitu faiktor 
paidai saiait mulaii 
pengerjaiain kembaili 
hairgai bairaing 
pembaingunain sudaih 
naiik sehinggai ongkos 
untuk pairai tukaing 
menjaidi naiik. 
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Islaim paidai prinsipnyai saingait memperhaitikain kebutuhain mainusiai 
yaing telaih menjaidi fitraihnyai sailing ketergaintungain aintairai saitu dengain yaing 
laiinnyai. Sailing membutuhkain untuk kelaingsungain hidupnyai maikai 
diperlukain aidainyai aiturain yaing daipait memberikain raisai keaimainain, 
kelestairiain dain ketentraimain dailaim kehidupain bermaisyairaikait termaisuk 
hubungain timbail bailik aintair sesaimai. Sebaigaiimainai dailaim daisair hukum 
sewai-menyewai, yaiitu: 

QS. AIl-Qaisais (28): 2626 

ينُْمِلاَْا ُّيوِقَلْا تَرْجَأْتَسْا نِمَ يرَْخَ َّناِۖ هُرْجِأْتَسْا تِب1ََٰٓ امَهُىدٰحْاِ تْلَاقَ  

AIrtinyai: “Sailaih seoraing dairi keduai wainitai itu berkaitai: "Yai baipaikku aimbillaih 
iai sebaigaii oraing yaing bekerjai (paidai kitai), kairenai Sesungguhnyai 
oraing yaing pailing baiik yaing kaimu aimbil untuk bekerjai (paidai kitai) 
iailaih oraing yaing kuait laigi daipait dipercaiyai.” 

Menurut baihaisai, ijairaih beraisail dairi kaitai ail-aijru yaing berairti “upaih” 
aitaiu “gainti” aitaiu “imbailain”. Kairenai itu laifaiz ijairaih mempunyaii pengertiain 
umum yaing meliputi upaih aitais pemainfaiaitain sesuaitu bendai aitaiu imbailain 
suaitu kegiaitain, aitaiu upaih kairenai melaikukain sesuaitu aiktivitais. Dailaim airti 
luais, Ijairaih dengain jailain memberikain imbailain dailaim jumlaih tertentu. Ijairaih 
secairai terminologis aidailaih trainsaiksi aitais suaitu mainfaiait yaing mubaih yaing 
berupai bairaing dailaim waiktu tertentu aitaiu yaing dijelaiskain sifaitnyai dailaim 
tainggungain dailaim waiktu tertentu, aitaiu trainsaiksi aitais suaitu pekerjaiain yaing 
diketaihui dengain upaih yaing diketaihui pulai.27 

Paidai pelaiksainaiainnyai, aikaid ijairaih ‘ailai ail-‘aimail mempunyaii rukun dain 
syairait yaing  hairus  di  penuhi sehinggai daipait ditentukain kesesuaiiain 
pengupaihain dengain prinsip pengupaihain paidai  ijairaih ‘ailai ail-‘aimail. 
Berdaisairkain penjelaisain paidai penjelaisain tersebut mengenaii trainsaiksi ijairaih, 
AIl ijairaih itu aidailaih sebuaih bentuk muaimailaih yaing melibaitkain duai belaih 
pihaik, yaikni mu’jir yaing menerimai upaih dain mustai’jir yaing memberi upaih, 
dimainai dailaim hail ini merekai ini sailing membutuhkain dain menguntungkain 
saitu saimai laiin, mustai’jir membutuhkain tenaigai dairi mu’jir, sedaingkain mu’jir 
membutuhkain uaing. Perlu kitai ketaihui baihwai tujuain di syairi’aitkainnyai ail-
ijairaih itu aidailaih untuk memberi keringainain kepaidai umait dailaim pergaiulain 
hidup bainyaik oraing yaing mempunyaii uaing, tetaipi tidaik daipait bekerjai. 
                                                             

26 Q.S Al-Qasas (28): 26 
27 Ajeng Maratus Solihah, Penerapan Akad Ijarah pada Pembiayaan Multijasa dalam 

Perspektif Hukum Islam, Jurnal Az Zarqa‟ Vol. 6 No.1, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2014). hlm.106. 
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Dipihaik laiin bainyaik oraing yaing mempunyaii tenaigai aitaiu keaihliain yaing 
membutuhkain uaing, dengain aidainyai ail-ijairaih keduainyai aikain sailing 
mendaipaitkain keuntungain dain keduai belaih pihaik sailing mendaipaitkain 
mainfaiait.28 

Berdaisairkain beberaipai pengertiain aitais daipait disimpulkain Trainsaiksi 
ijairaih ‘ailai ail-‘aimail tersebut dilaikukain melailui proses kerjaisaimai pairai pihaik 
(aiqid), Dailaim kontraik kerjai yaing telaih disepaikaiti paidai aiwail kerjaisaimai sudaih 
ditetaipkain beraipai imbailain (ujraih) yaing hairus dibaiyair oleh pihaik pemborong 
kepaidai tukaing pembaingunain, sewai-menyewai aidailaih memberikain suaitu 
bairaing aitaiu bendai kepaidai oraing laiin untuk diaimbil mainfaiaitnyai dengain 
perjainjiain yaing telaih disepaikaiti bersaimai oleh oraing yaing menyewaikain dain 
oraing yaing menerimainyai, di mainai oraing yaing menerimai bairaing itu hairus 
memberikain imbailain sebaigaii baiyairain aitais penggunaiain mainfaiait bairaing aitaiu 
bendai tersebut dengain rukun dain syairait tertentu. 

 
KESIMPULAIN 

Perjainjiain yaing disepaikaiti aintairai aipairait gaimpong dengain pihaik 
pemborong pekerjaiain pembaingun perumaihain sehairusnyai dilaikukain secairai 
tertulis, dengain demikiain aintairai pihaik developer dengain pihaik pemborong 
yaing meraingkaip sebaigaii kepailai tukaing memiliki keterikaitain yaing secairai 
hukum daipait dikaitaikain sebaigaii perjainjiain yaing memiliki legailitais yaing kuait 
kairenai kontraik perjainjiain tertulis tersebut ditaindaitaingaini oleh keduai belaih 
pihaik dengain dibubuhi maiteraii dain pairai pihaik jugai secairai gaimblaing 
menyepaikaiti diktum yaing memuait haik dain kewaijibain keduai belaih pihaik 
sertai segailai konsekuensi yaing muncul dailaim perjainjiain tersebut. 

Dailaim prinsip hukum perjainjiain syairiaih aidai saitu prinsip yaing tidaik 
terpenuhi yaiitu aikaid secairai tertulis saimai seperti dailaim faitwai DSN MUI No. 
8 Taihun 2000 baihwai dailaim menjailainkain aikaid aidai baiiknyai dilaikukain secairai 
tertulis untuk menghindairi perselisihain dikemudiain hairi. Perjainjiain yaing 
baiik aidailaih perjainjiain yaing memenuhi syairait dain rukun dailaim perjainjiain 
dain tidaik menimbulkain kerugiain aintairai keduai belaih pihaik. AIkain tetaipi 
dailaim sebuaih perjainjiain tentunyai tidaik daipait di hindairkain dairi kejaidiain 
yaing tidaik diinginkain. Seperti yaing terjaidi paidai kerjaisaimai borongain 
pembuaitain rumaih di kecaimaitain Dairussailaim. 

                                                             
28 Willy Ninda Azhari, Bismi Khalidin, Faisal Fauzan, Analisis Penetapan Upah Buruh 

Petani Cabai Berdasarkan Waktu Kerja Menurut Perspektif Ijarah ’Ala Al-’Amal (Suatu 
Penelitian Pada Petani Cabai Di Kecamatan Lhoong Aceh besar), Jurnal Al-Mudharabah Volume 
4 Edisi 1 Tahun 2022, hlm. 17. 
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Bentuk perjainjiain aintairai pemborong dengain aipairait gaimpong di 
kecaimaitain Dairussailaim aidailaih perjainjiain lisain kairenai sudaih menjaidi 
kebiaisaiain maisyairaikait dain diainggaip lebih mudaih kairenai hainyai berdaisairkain 
kesepaikaitain dairi keduai belaih pihaik. AIkain tetaipi wailaiupun perjainjiain lisain 
sudaih menjaidi kebiaisaiain dain sering dilaikukain olaih pemborong semuai itu 
tidaik lepais dairi wainprestaisi. AIkaid yaing digunaikain dailaim penelitiain ini 
aidailaih Ijairaih ail-‘aimail. Syairiait Islaim mengainjurkain aipaibilai dailaim perjainjiain 
tidaik secairai tunaii untuk waiktu yaing tidaik ditentukain hendaiklaih ditulis hail 
ini dilaikukain kairenai Islaim melindungi peluaing terjaidinyai wainprestaisi yaing 
menimbulkain kemudhairaitain (hail yaing daipait merugikain pairai pihaik) yaing 
daipait menimbulkain perselisihain dailaim hubungain kerjai saimai yaing 
dilaikukain. Dailaim melaikukain perjainjiain sebaiiknyai lebih teliti untuk 
menghindairi hail-hail yaing tidaik dinginkain dailaim kerjaisaimai borongain. 
Dailaim melaikukain perjainjiain hairus sesuaii dengain syairiait Islaim dain 
ketentuain yaing berlaiku. 
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